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Abstract: Somethinc is one of Indonesian’s serum brand. There has been a decline in the ranking
of the Top 10 Best-Selling Serum Brands in terms of sales volume. Sales volume percentage of
Somethinc’s serum has increase but its ranking dropped to second place. This study aims to
determine the influence of Country of origin and Electronic word of mouth on the purchasing
decision of Somethinc serum products used explanatory research with a quantitative approach.. The
sampling technique used is non-probability sampling. The number of respondents obtained was 100
students from Diponegoro University who use Somethinc serum products and have seen reviews of
Somethinc serum on social media, which were then analyzed using SPSS 22.0. The results of the
analysis indicate that there is an influence of Country of origin on Purchasing Decision. Electronic
word of mouth also has an influence on the Purchasing Decision and Country of origin and Eletronic
Word of Mouth have an influence on the Purchasing Decision of Somethinc serum products.

Keyword: country of origin, electronic word of mouth, purchasing desicion

Abstraksi: Somethinc adalah salah satu merek serum asal Indonesia. Terjadi penurunan peringkat
Top 10 Merek Serum Terbaik walaupun sales volume serum Somethinc mengalami peningkatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh Country of origin dan Electronic word
of mouth terhadap Keputusan Pembelian serum Somethinc dengan menggunakan explanatory
research dan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability
sampling. Jumlah responden sebesar 100 orang mahasiswa dari Universitas Diponegoro yang
menggunakan dan pernah melihat ulasan serum Somethinc di media sosial, dan menggunakan SPSS
22.0 sebagai alat analisis. Hasil dari penelitian ini adanya pengaruh Country of origin terhadap
Keputusan Pembelian, adanya pengaruh Electronic word of mouth terhadap Keputusan Pembelian,
dan adanya penngaruh Country of origin dan Electronic word of mouth terhadap Keputusan
Pembelian serum Somethinc.

Kata Kunci: country of origin, electronic word of mouth, keputusan pembelian

Pendahuluan

Kesadaran masyarakat Indonesia untuk memperhatikan penampilan dan kesehatan kulit semakin
meningkat. Informasi dari Perhimpunan Perusahaan dan Asosiasi Kosmetika Indonesia (PPA
Kosmetika Indonesia) menyatakan adanya peningkatan jumlah perusahaan di industri kecantikan,
tahun 2022 sebanyak 913 perusahaan meningkat pada tahun 2023 menjadi 1.010 perusahaan.

Somethinc merupakan produk kecantikan yang berasal dari Indonesia. Sejak dirilis tahun 2019,
Somethinc telah memperoleh beberapa penghargaan seperti Female Daily Awards sebagai Best
New Comer, Top Skincare Brand di Tiktok, Best Eye Cream dan Best Foundation/Cushion di
Female Daily, Tokopedia Beauty Awards sebagai Besst Beauty Brand Award, dan Top 10 Beauty
Brand di Indonesia. Salah satu produk yang ditonjolkan Somethinc adalah serum. Terdapat
beragam jenis serum dengan kandungan berbeda agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen untuk menyelesaikan permasalahan kulitnya. Pada tahun 2022 Somethinc menempati
peringkat 1 Top 10 Brand Serum Terlaris dengan volume penjualan 12,25%. Pada tahun 2023,
volume penjualan meningkat menjadi 16,2% tetapi terjadi penurunan peringkat menjadi posisi
kedua. Posisi pertama ditempati oleh serum Avoskin. Pada akhir tahun 2023, serum Somethinc
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mengalami penurunan tren dimana nilai serum Avoskin lebih unggul. Volume penjualan serum
di tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Gambar 1. Volume Penjualan Top 10 Brand Serum Terlaris 2022 dan 2023

Tahun 2022 Tahun 2023
Peringkat | Merk Volpme Peringkat | Merk Volume
penjualan penjualan
(%) 0
(%)

1 Somethinc | 12,25% 1 Avoskin 21,9%

2 Scarlett 10,11% 2 Somethinc | 16,2%

3 Garnier 6,47% 3 Scarlett 14,2%

Sumber: Compass.co.id

Persaingan produk kosmetik tidak hanya terjadi antar produk lokal saja, melainkan juga dengan
produk luar negeri. Pada tahun 2020, Badan Pusat Statistik (BPS) menyampaikan bahwa nilai
impor kosmetik di Indonesia sebesar US$549,30 juta. Tahun 2021 tercatat nilai impor produk
kosmetik di Indonesia sebesar US$630 juta. Berlanjut pada tahun 2022, nilai impor kosmetik di
Indonesia mencapai US$637,33 juta.

Google trend menggambarkan pencarian yang sedang banyak dilakukan pada mesin pencari
google yang dapat memberikan wawasan bagi konsumen untuk mengetahui sesuatu yang sedang
populer, diminati dan dicari orang-orang. Tentunya google tren dapat mempengaruhi keputusan
pembelian karena tren yang positif akan membuat konsumen memandang bahwa produk tersebut
memiliki persepsi positif di mata konsumen. Berikut ini adalah google tren dengan kata kunci
“Serum Somethinc™:

Gambar 2. Google Tren Serum Somehtinc dan Avoskin

31 Des 2023 - 6 Jan 2024

PO P pRe
APV

Sumber: trends.google.co.id

Tren di google selama 5 tahun terakhir (2019-2024) menunjukkan bahwa Somethinc cukup
populer di mesin pencarian. Namun, di akhir tahun 2023, serum Somethinc mengalami penurunan
tren yang dimana nilai serum Avoskin lebih unggul. Hal ini menandakan adanya persaingan yang
semakin ketat antar brand serum yang dijual di e-commerce. Somethinc harus dapat menganalisis
penyebab terjadinya penurunan peringkat top brand serum di e-commerce dan google tren ini.

Somethinc memiliki target pasar yaitu generasi Z yang aktif di media sosial. Somethinc
menggunakan media sosial sebagai tempat untuk promosi. Dilakukan prasurvey terhadap
mahasiswa Universitas Diponegoro sebagai bagian dari generasi Z. Hasil prasurvey menunjukkan
bahwa produk kosmetik yang digunakan mahasiswa Universitas Diponegoro sebanyak 119
produk berasal dari dalam negeri dan 138 produk dari luar negeri. Sebanyak 46% mahasiswa
Universitas Diponegoro juga berpendapat bahwa Korea merupakan negara dengan produksi
kosmetik terbaik. Persaigan dalam industri kosmetik antara produk lokal dan produk luar negeri
akan semakin ketat dengan adanya anggapan bahwa produk luar negeri lebih baik.


https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab

Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Vol. 14, No. 4, 2025 e-ISSN 2746-1297
Copyright ©2025, The authors. Available at: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab |1444

Terdapat beberapa keluhan dari konsumen setelah menggunakan produk serum Somethinc.
Keluhan tersebut disebarkan secara online melalui media sosial. Pada media sosial X, ada
konsumen yang merasa timbul bruntusan dan jerawat setelah menggunakan serum serta adanya
bau tidak sedap dari salah satu varian serum Somethinc. Pada platform Female Daily, konsumen
mengeluhkan timbulnya jerawat, bruntusan, dan kemerahan setelah menggunakan serum
Somethinc.

Penelitian yang dilakukan oleh Pramudia dan Suharyati (2024) menyatakan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan antara variabel country of origin terhadap keputusan pembelian
konsumen yang dikarenakan citra Indonesia sebagai asal negara Somethinc baik dari segi
keandalan kerja, teknologi yang baik, dan lain-lain. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan Salim dan Lahindah (2021) yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara
variabel country of origin terhadap keputusan pembelian.

Pada varibabel electronic word of mouth terhadap keputusan pembelian, penelitian yang
dilakukan oleh Anwar Wardani (2023) menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel electronic word of mouth terhadap keputusan pembelian karena ulasan positif mengenai
produk yang tersebar di media sosial dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Semakin banyak
ulasan positif, maka semakin banyak konsumen yang melakukan keputusan pembelian.
Sebaliknya, menurut penelitian yang dilakukan oleh Amin dan Yanti (2021) bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel electronic word of mouth terhadap keputusan pembelian
karena kurangnya promosi melalui media sosial sehingga produk Nature Republic kurang terkenal
di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Peganruh Country of origin dan Electronic word of mouth terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Produk Serum Somethinc pada Mahasiswa Universitas Diponegoro.”

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: (1) Apakah country of origin berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen produk serum Somethinc pada mahasiswa Universitas
Diponegoro? (2) Apakah electronic word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen produk serum Somethinc pada mahasiswa Universitas Diponegoro? (3) Apakah
country of origin dan electronic word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen produk serum Somethinc pada mahasiswa Universitas Diponegoro?

Kajian Teori

Perilaku Konsumen

Danang Sunyoto (2012) berpendapat bahwa perilaku konsumen adalah aktivitas yang dilakukan
seseorang dalam hal menggunakan suatu barang atau jasa termasuk di dalamnya tahap
pengambilan keputusan, persiapan, dan penentuan aktivitas-aktivitas tersebut.

Terdapat 3 model pendekatan perilaku konsumen menurut Blackwell (2006):

1. Model ekonomi yang membahas mengenai konsumen yang berpikir rasional pada proses
dari perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

2. Model sosiologi yang membahas mengenai faktor utama perilaku konsumen yaitu
dipengaruhi oleh lingkungan eksternal seperti budaya, kelas sosiall, kelompok referensi,
keluarga, status, dan lain-lain.

3. Model psikologi yang membahas mengenai perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh
individu itu sendiri seperti kepribadian, persepsi terhadap diri, dan persepsi terhadap
lingkungan eksternal di dunia ini, yang mencakup pengalaman hidup, kepercayaan, dan
lain-lain.
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Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Keller (2009) keputusan pembelian adalah pandangan konsumen yang
kemudian diambil keputusannya dari pilihan-pilihan yang telah dikumpulkan. Terdapat 5 (lima)
indikator menurut Kotler dan Keller (2009), yaitu produk sesuai dengan kebutuhan untuk
menyelesaikan masalah, kemudahan pencarian informasi sampai pengambilan keputusan, produk
menjadi prioritas, perasaan konsumen setelah menggunakan produk, dan keinginan konsumen
untuk merekomendasikan produk pada orang lain.

Bauran Pemasaran

Menurut Fuad (2006) bauran pemasaran adalah kegiatan pemasaran yang terstruktur dan saling
mendukung satu dengan yang lainnya. Perusahaan dapat dikatakan sukses dalam menjalankan
usahanya apabila dapat memilih produk yang tepat, harga yang sesuai, saluran distribusi yang
baik, dan promosi yang efektif. Terdapat 4 (empat) bauran pemasaran, yaitu produk, harga,
saluran distribusi, dan promosi. Bauran pemasaran dilakukan untuk menjangkau target pasar
sehingga menciptakan konsumen yang berpotensi untuk melakukan pembelian (Rangkuti, 2002).

Country of origin

Cateora dan Graham (2007) berpendapat bahwa country of origin effect adalah suatu negara yang
memberikan pengaruh dalam proses produksi, merangkai, atau mendesain terhadap pandangan
postif ataupun negatif konsumen akan suatu produk. Menurut Yasin et al. (2007) country of origin
adalah persepsi dari konsumen yang mempengaruhi preferensi, minat dalam membeli dan
memilih merk dalam mengevaluasi produk dari suatu negara. Terdapat 7 (tujuh) indikator, yaitu
negara tempat merk diproduksi inovatif, memiliki teknologi yang baik, desain yang baik, kreatif,
kualitas yang baik, reputasi yang baik, dan memiliki citra negara maju.

Electronic word of mouth

Menurut Goyette et al. (2010) menyatakan bahwa electronic word of mouth adalah komunikasi
verbal yang dilakukan kepada orang secara informal melalui internet. Giimiis dan Bal (2016)
menyatakan bahwa electronic word of mouth lebih meyakinkan dan dapat dipercayai
dibandingkan dengan media tradisional seperti flyer, personal selling, dan lainnya. Terdapat 4
(empat) indikator yaitu, intensity, positive valance, negative valance, dan content.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hi: Country of origin berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Ha: Electronic word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Hs: Country of origin dan electronic word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian

e 1
Country of ongin

Elctronc word | _~~ H2
of mouth
(X2

Gambar 1 Hipotesis Penelitian
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Metode Penelitian

Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah eksplanatori (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan menjelaskan mengenai pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen dari pengujian hipotesis yang dirumuskan

Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2007) adalah wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek yang
menunjukkan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti, yang kemudian
menarik kesimpulannya. Cooper (196) menyampaikan bahwa apabila jumlah sampel tidak dapat
terdefinisi secara pasti, maka jumlah sampel akan ditentukan secara langsung sebesar 100
responden. Jadi, jumlah sampel penelitian ini adalah 100 pengguna serum Somethinc yang
berkuliah di Universitas Diponegoro. Penggunaan penetapan sampel ini karena meskipun tidak
benar-benar representatif untuk mewakili seluruh seluruh populasi, tetai 100 responden ini dapat
memperoleh berbagai variasi yang cukup dalam pengumpulan data. Jumlah sampel yang sulit
terdefinisi tersebut dapat diwakilkan dengan adanya 100 responden dan seringkali sudah memadai.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa angka yang dapat dihitung dan
diolah dengan metode statistik. Data ini didapatkan dari kuesioner yang disebarkan kepada
pengguna serum Somethinc yang berkuliah di Universitas Diponegoro. Sumber data yang
digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
didapatkan dari kuesioner dan sumber data sekunder didapatkan dari internet mengenai profil
perusahaan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, yaitu jenis
penelitian yang sistematis, terstrukktur dan terencana dari awal pembuatan sampai desain
penelitian (Siyoto dan Sodik, 2015). Teknik analisis yang digunakan antara lain: Uji validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Koefisien Korelasi, Uji Koefisien Determinasi, Uji Regresi
Linear Sederhana, Uji Regresi Linear Berganda, dan Uji Signifikansi.

Hasil Penelitian
Pada penelitian ini memakai alat bantu software SPSS IBM 22.0 untuk mengolah hasil jawaban

dari responden.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik

Hipote Pernyataan Koef Koef Uji Regresi Uji t dan Ket
sis Korelasi  Determi Sederhana Uji F
nasi dan
Berganda
H1 Country of 0,741 54,9% Y =-0,106 + t hitung Diteri
origin (Kuat) 0,693X1 +e 10,925>t ma
berpengaruh tabel 1,984
terhadap dan
Keputusan signifikansi
Pembelian 0,000<0,005
H2 Electronic word 0,676 45,7% Y =-0,311+ t hitung Diteri
of mouth (Kuat) 0,404X1+e  9,074>ttabel ma
berpengaruh 1,984 dan
terhadap signifikansi
Keputusan 0,000<0,005

Pembelian
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H3 Country of 0,772 59,5% Y=-3471+ F hitung Diteri
origin dan (Kuat) 0,492X1 + 71,343>F ma
Electronic word 0,182X2 + ¢ tabel 3,09
of mouth dan
berpengaruh signifikansi
terhadap 0,000<0,005
Keputusan
Pembelian

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2024
Pembahasan
Hipotesis 1

Berdasarkan uji yang telah dilakukan pada hipotesis pertama, dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis dapat diterima, adanya pengaruh antara variabel country of origin terhadap keputusan
pembelian. Perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22.0 menunjukkan hubungan yang
kuat pada koefisien korelasi sebesar 0,741 dan country of origin memberikan kontribusi sebesar
54,9% terhadap keputusan pembelian yang dilihat pada koefisien determinasi. Pada perhitungan
ujit, t hitung (10,925) > t tabel (1,984) dan signifikansi 0,000<0,005 yang menandakan Ho ditolak
dan Ha diterima, adanya pengaruh yang signifikan antara country of origin terhadap keputusan
pembelian.

Country of origin adalah persepsi dari konsumen yang mempengaruhi preferensi, minat dalam
membeli dan memilih merek dalam mengevaluasi produk dari suatu negara (Yassin et al., 2007).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakaukan oleh Tiara et.al (2022) yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh secara signifikan antara variabel country of origin terhadap keputusan pembelian.
Citra negara Indonesia sebagai penghasil serum terbaik yang semakin meningkat dapat pula
meningkatkan persepsi konsumen bahwa produk serum dari Indonesia dapat bersaing dengan
produk luar negeri dan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap serum
Somethinc di Indonesia.

Hipotesis 2

Berdasarkan uji yang telah dilakukan pada hipotesis kedua, dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis dapat diterima, adanya pengaruh antara variabel electronic word of mouth terhadap
keputusan pembelian. Perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22.0 menunjukkan
hubungan yang kuat pada koefisien korelasi sebesar 0,676 dan electronic word of mouth
memberikan kontribusi sebesar 45,7% terhadap keputusan pembelian yang dilihat pada koefisien
determinasi. Pada perhitungan uji t, t hitung (9,074) > t tabel (1,984) dan signifikansi 0,000<0,005
yang menandakan Ho ditolak dan Ha diterima, adanya pengaruh yang signifikan antara electronic
word of mouth terhadap keputusan pembelian.

Electronic word of mouth adalah pendapat positif ataupun negatif yang dibuat oleh calon atau
mantan konsumen maupun yang sedang menjadi konsumen mengenai produk atau perusahaan
yang disebarkan kepada banyak orang di internet (Hennig-Thurau et al., 2004). Hasil dari
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anwar dan Wardani (2023) yang
menyatakan bahwa electronic word of mouth memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian. Somethinc harus dapat meningkatkan manfaat dan kesan baik pada
konsumen setelah penggunaan produk agar nantinya konsumen dapat memberikan nilai positif
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terhadap produk serum Somethinc di media sosial. Penilaian positif dari konsumen dapat
meningkatkan keputusan pembelian.

Hipotesis 3

Berdasarkan uji yang telah dilakukan pada hipotesis pertama, dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis dapat diterima, adanya pengaruh antara variabel country of origin dan electronic word
of mouth terhadap keputusan pembelian. Perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22.0
menunjukkan hubungan yang kuat pada koefisien korelasi sebesar 0,772 dan country of origin
dan electronic word of mouth memberikan kontribusi sebesar 59,5% terhadap keputusan
pembelian yang dilihat pada koefisien determinasi. Pada perhitungan vji F, F hitung (71,343) > F
tabel (3,09) dan signifikansi 0,000<0,005 yang menandakan Ho ditolak dan Ha diterima, adanya
pengaruh yang signifikan antara country of origin dan electronic word of mouth terhadap
keputusan pembelian.

Keputusan pembelian merupakan pandangan konsumen yang kemudian diambil keputusannya
dari pilihan-pilihan yang telah dikumpulkan (Kotler dan Keller, 2009). Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan Wardani (2023) yang menyatakan
adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara country of origin dan electronic word of mouth
terhadap keputusan pembelian. Somethinc dapat memperbaiki citra dan kualitas produk sehingga
pada tahun-tahun berikutnya tidak mengalami penurunan peringkat volume penjualan lagi
dibandingkan dengan merk lain.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden mengenai country of origin
dan electronic word of mouth terhadap keputusan pembelian, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, country of origin memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini ditandai dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Adanya
pengujian dapat disimpulkan bahwa semakin baik country of origin, maka akan semakin
tinggi pula keputusan pembelian. Pada kategorisasi country of origin disimpulkan berada pada
kategori sangart baik. Namun, terdapat 3% pada kategori cukup baik dan terdapat responden
yang menjawab pada kategori tidak baik pada item kualitas, reputasi negara, dan citra negara
yang maju dalam produksi yang menandakan bahwa konsumen belum secara penuh
menganggap citra negara Indonesia sebagai penghasil serum itu sangat baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian, electronic word of mouth memilki pengaruh signifikan terhadap
keptutusan pembelian. Hal in ditandai dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Adanya
penngujian ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik electronic word of mouth maka akan
semakin tinggi pula keputusan pembelian. Pada kategorisasi electronic word of mouth berada
pada kategori sangat setuju. Namun, terdapat 4% pada kategori cukup setuju yang
menandakan masih ada konsumen yang menilai bahwa ulasan negatif ataupun yang kurang
membantu di media sosial mengenai produk serum Somethinc.

3. Berdasarkan hasil penelitian, country of origin dan electronic word of mouth memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini ditandai dengan nilai f hitung
lebih besar dari f tabel. Adanya pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik country
of origin dan electronic word of mouth, maka akan semakin tinggi pula keputusan pembelian.
Pada kategorisasi keputusan pembelian berada pada kategori setuju. Namun, terdapat 3% di
kategori cukup setuju dan 2% di kategori tidak setuju yang menandakan bahwa adanya
konsumen yang tidak melakukan keputusan untuk membeli produk Somethinc.

Saran

1. Somethinc perlu memperhatikan hubungan antara country of origin dengan keputusan
pembelian terutama pada produk serum. Ada beberapa indikator yang memiliki nilai di bawah
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rata-rata yang dimana Somethinc harus memperhatikan inovasi produk, teknologi yang
digunakan, kualitas produk, kreatifitas, dan reputasi negara asal produk. Terdapat beberapa
responden yang memberikan pendapat mereka mengenai penggunaan serum Somethinc
bahwa serum Somethinc ada yang menyebabkan jerawat, bruntusan, kurang cepat menyerap,
dan responden masih menilai bahwa produk skincare terutama serum yang terkenal baik
berasal dari Korea Selatan. Diharapkan, Somethinc dapat meningkatkan kualitas produk agar
sesuai dengan kebutuhan konsumenn dan meningkatkan citra produk sehingga dapat
meningkatkan citra negara Indonesia sebagai penghasil serum terbaik.

2. Somethinc perlu memperhatikan hubungan antara electronic word of mouth dengan
keputusan pembelian, terutama pada produk serum. Ada beberapa indikator yang memiliki
nilai di bawah rata-rata yang dimana Somethinc harus memperhatikan adanya ulasan negatif
terhadap produk serum Somethinc di media sosial, kurangnya informasi dari konsumen lain
mengenai harga yang lengkap, jelas, dan dapat dipercaya, kurangnya informasi dari konsumen
lain mengenai kualitas produk yang lengkap, jelas, dan dapat dipercaya, serta kurangnya
informasi dari konsumen lain mengenai variasi produk yang lengkap, jelas, dan dapat
dipercaya dari media sosial.

3. Somethinc perlu memperhatikan hubungan antara country of origin (X1) dan electronic word
of mouth (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) dikarenakan hasil yang didapat dari uji
koefisien determinasi yaitu 59,5% yang artinya country of origin dan electronic word of
mouth hanya berpengaruh sebanyak 59,5% terhadap keputusan pembelian. Mengetahui hal
tersebut, Somethinc harus mencaritahu lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
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